INDUSTRIKA Volume 9 No. 1 Januari 2025
Website: https://jurnal.utb.ac.id/index.php/indstrk

Analisis Risiko dan Strategi Peningkatan Keselamatan Kerja di
Sektor Industri Manufaktur: Tinjauan Literatur

Winda S. Intifada
Universitas Sebelas Maret
Prodi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Universitas Sebelas Maret
Jalan Ir. Sutami 36 Kentingan, Jebres, Surakarta
Korespondensi: intifada@staff.uns.ac.id)

Abstract

Workplace safety in the manufacturing sector is a critical issue, given the high
incidence of workplace accidents that may hurt the company and the workers. This
study was conducted to analyze occupational safety risks and strategies for
improvement, with a focus on the challenges faced in implementing safety policies
that are often suboptimal. This research is a literature review employing a descriptive
approach, where data from various secondary sources such as academic journals,
reports, and official publications are systematically analyzed. The findings of the
study indicate four main categories of occupational safety risks in the industrial
sector: physical, chemical, ergonomic, and psychosocial risks. The application of
technologies, such as automation and monitoring sensors based on the Internet of
Things (IoT), has proven effective in reducing workplace accidents, but access to
these technologies remains limited. Additional challenges include cost limitations,
low worker awareness, weak safety culture implementation, and suboptimal
enforcement of safety regulations. This study recommends the importance of
collaboration between governments, companies, and workers to strengthen safety
culture through investment in technology, ongoing training, and more rigorous
regulation enforcement. With these measures, workplace safety in the industrial
sector is expected to improve significantly and sustainably.
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Abstrak

Keselamatan kerja di sektor industri manufaktur merupakan masalah Kritis,
mengingat tingginya tingkat kecelakaan kerja yang merugikan perusahaan dan para
pekerja. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis risiko keselamatan kerja dan
strategi peningkatannya, dengan mempertimbangkan tantangan dalam implementasi
kebijakan keselamatan yang sering kali tidak optimal. Penelitian ini merupakan
kajian literatur menggunakan pendekatan deskriptif, di mana data dari berbagai
sumber sekunder, seperti jurnal ilmiah, laporan, dan publikasi resmi, dianalisis
secara sistematis. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat empat kategori utama
risiko keselamatan kerja di sektor industri, yaitu risiko fisik, kimia, ergonomis, dan
psikososial. Penerapan teknologi, seperti otomatisasi dan sensor pemantauan
berbasis Internet of Things (l1oT), terbukti efektif dalam mengurangi kecelakaan kerja,
tetapi akses terhadap teknologi ini masih terbatas. Selain itu, tantangan lainnya
mencakup keterbatasan biaya, rendahnya kesadaran pekerja, lemahnya penerapan
budaya keselamatan, dan tidak optimalnya implementasi regulasi. Kajian ini
merekomendasikan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan
pekerja untuk memperkuat budaya keselamatan melalui investasi dalam teknologi,
pelatihan berkelanjutan, serta pengawasan regulasi yang lebih ketat. Melalui
langkah-langkah ini, diharapkan keselamatan kerja di sektor industri dapat
ditingkatkan secara signifikan dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) di industri manufaktur adalah isu
kompleks. Penggunaan mesin Dberat,
bahan kimia berbahaya, dan kondisi kerja
tidak ergonomis meningkatkan potensi
kecelakaan  kerja. Kecelakaan ini
berdampak pada kesehatan pekerja dan
menyebabkan kerugian finansial serta
penurunan produktivitas perusahaan.
Pengelolaan risiko dan kebijakan
keselamatan yang efektif sangat penting
untuk menciptakan lingkungan Kkerja
yang aman. Meski sudah ada upaya

peningkatan keselamatan, studi-studi
terdahulu menunjukkan bahwa
implementasi  kebijakan sering tidak

berjalan sesuai harapan. (Muhammad &
Susilowati, 2021); (Wahyuni et al.,
2018). Hal ini mengindikasikan perlunya
pendekatan yang lebih komprehensif dan
adaptif dalam mengelola keselamatan
kerja di sektor manufaktur.

Dalam  praktiknya, sejumlah
metode analisis risiko, seperti Job Safety
Analysis (JSA), Hazard and Operability
Study (HAZOP), dan Failure Mode and

Effect  Analysis (FMEA), sering
digunakan  untuk  mengidentifikasi
bahaya dan merumuskan langkah-

langkah mitigasi yang tepat. (Fatach et
al., 2023) menjelaskan bahwa JSA
mengidentifikasi potensi bahaya di setiap
langkah kerja dan menyusun prosedur
keselamatan. Namun, penerapan JSA
sering menghadapi tantangan dalam
partisipasi pekerja dan keterbatasan
pelatihan. Meskipun JSA membantu
identifikasi bahaya lebih terperinci,
metode ini sering tidak mampu
mengakomodasi dinamika dan
kompleksitas di lapangan, mengurangi
keefektifannya dalam memitigasi risiko.

HAZOP, vyang terstruktur dan
menyeluruh, digunakan untuk analisis
risiko pada sistem kompleks seperti di
industri kimia dan manufaktur. HAZOP
mengidentifikasi potensi bahaya dari
interaksi elemen sistem dan merumuskan
tindakan mitigasi. (Rahayuningsih, 2019)
menyatakan bahwa HAZOP membantu
mengidentifikasi risiko yang tidak
terlihat dalam analisis tradisional.
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Namun, (Sukapto et al., 2019) menyoroti
bahwa HAZOP membutuhkan banyak
sumber daya, baik tenaga ahli maupun
anggaran, yang bisa menjadi kendala.
Selain itu, metode ini kurang praktis jika
diterapkan rutin pada skala besar, karena
memerlukan  pemahaman mendalam
tentang proses produksi yang kompleks.

Selain itu, meskipun teknik
analisis risiko membantu
mengidentifikasi bahaya, tetapi

efektivitas kebijakan keselamatan juga
dipengaruhi oleh budaya keselamatan di
tempat kerja. Penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan dengan budaya
keselamatan yang kuat memiliki angka
kecelakaan lebih rendah (Chandra &
Djunaidi, 2022). Kesadaran dan
komitmen pekerja terhadap keselamatan
kerja berkontribusi signifikan dalam
mengurangi kecelakaan (Amrulloh et al.,
2023). Namun, penerapan budaya
keselamatan yang baik sering kali
terkendala oleh rendahnya kesadaran
pekerja dan kurangnya pelatihan yang
memadai (Wahyuni et al., 2018).
Teknologi  juga  menawarkan
potensi besar dalam meningkatkan
pengelolaan keselamatan kerja, salah
satunya melalui pemanfaatan Internet of

Things (loT). Teknologi ini dapat
memberikan data yang lebih akurat
mengenai  suhu, kelembapan, atau

getaran mesin. Namun, penerapannya di
sektor manufaktur masih terbatas karena
biaya dan kesiapan teknologi perusahaan.
(Rahayuningsih, 2019) menyoroti bahwa
banyak perusahaan manufaktur kecil
hingga menengah belum siap untuk
mengimplementasikan  teknologi ini
secara maksimal.

Selain itu, kompetensi tenaga ahli
keselamatan memiliki peran penting
dalam  keberhasilan  implementasi
kebijakan keselamatan kerja. (Fitriah et
al., 2023) menekankan bahwa tenaga ahli
yang terlatih membuat identifikasi dan
mitigasi risiko lebih efektif. Namun, pada
beberapa  perusahaan  manufaktur,
kompetensi tenaga ahli keselamatan
masih belum memadai segi pengetahuan
teknis maupun keterampilan praktis
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dalam mengelola risiko. Kurangnya
kompetensi bagi tenaga ahli ini dapat
berdampak pada kualitas pengelolaan
keselamatan kerja yang kurang optimal.

Penelitian ini bertujuan menyusun

strategi komprehensif untuk
meningkatkan keselamatan kerja di
sektor manufaktur dengan

menggabungkan pendekatan teknologi
dan manajerial. Analisis risiko dan
strategi  mitigasi  sistematis  akan
dilakukan, serta eksplorasi integrasi
teknologi canggih seperti loT dalam
manajemen keselamatan untuk solusi
efisien dan efektif. Pendekatan ini
diharapkan meningkatkan keselamatan

dan produktivitas kerja di sektor
manufaktur secara keseluruhan.
Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang

digunakan adalah kajian literatur, yang
berfokus pada analisis risiko serta
strategi peningkatan keselamatan kerja di
sektor industri manufaktur. Kajian
literatur dipilih karena metode ini
memungkinkan untuk mengeksplorasi
berbagai penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya serta mengidentifikasi gap
atau kekosongan dalam penelitian
terdahulu.  Kajian  literatur  juga
memberikan kesempatan untuk
mengintegrasikan hasil dari berbagai
sumber yang relevan. Kajian ini sesuai
dengan pendekatan sistematis dalam
penelitian yang menggabungkan data
sekunder untuk menganalisis tren,
tantangan, dan solusi yang telah
diterapkan di sektor industri (Hart, 2018).

Sumber-sumber  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber sekunder yang dikumpulkan
melalui pencarian di database ilmiah,
diterbitkan dalam lima hingga sepuluh
tahun terakhir dan memiliki kredibilitas
tinggi dan telah melewati proses peer-
review. Selain itu, laporan dari badan
pemerintah dan lembaga internasional
seperti International Labour
Organization (ILO) juga dijadikan acuan
dalam memahami standar keselamatan
global di industri (Haworth & Hughes,
2012).
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Penelitian ini  menggunakan
metode  deskriptif  kualitatif — untuk
menganalisis data yang dikumpulkan.
Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi  risiko-risiko utama
yang dihadapi pekerja, seperti risiko
fisik, kimia, ergonomis, dan psikososial.
Pendekatan ini dipilih karena analisis
kualitatif memberikan fleksibilitas dalam
memahami konteks yang lebih luas dan
mendalam terkait keselamatan Kkerja
(Creswell, 2017). Selain itu, strategi-
strategi yang telah diterapkan untuk
meningkatkan keselamatan kerja, seperti
pelatihan keselamatan, penggunaan alat
pelindung diri (APD), serta implementasi
teknologi keselamatan, akan dikaji secara
kritis untuk memahami efektivitas dan
keterbatasannya.

Selanjutnya, peneliti melakukan
sintesis terhadap berbagai penelitian dan
laporan yang telah dikumpulkan untuk
menemukan celah atau kekurangan
dalam strategi keselamatan kerja yang
ada saat ini. Misalnya, banyak penelitian

terdahulu  menekankan  pentingnya
pelatihan keselamatan, namun masih
sedikit yang mengkaji bagaimana

teknologi baru, seperti otomatisasi dan
sistem pemantauan cerdas, dapat
diintegrasikan  untuk  meningkatkan
keselamatan di tempat kerja (Ramadhani
& Hasibuan, 2024).

Hasil dan Pembahasan

1. Ildentifikasi Risiko Keselamatan
Kerja di Sektor Industri
Manufaktur

Identifikasi risiko keselamatan

kerja di sektor manufaktur menunjukkan
tantangan dalam kondisi fisik, kimia,
ergonomis, dan psikososial. Meskipun
kebijakan keselamatan sudah diterapkan,
risiko tetap tinggi terutama dengan mesin
berat dan bahan kimia berbahaya (Nawi
et al.,, 2023); (Selamat et al., 2020).
Penelitian oleh (Abdul Rahim et al.,
2023); (Ayodeji Abatan et al., 2024)
mengidentifikasi  kecelakaan  sering
disebabkan oleh pengoperasian mesin
yang tidak sesuai prosedur dan
kurangnya  pelatihan.  Selain itu,
penelitian (Muhammad & Susilowati,
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2021) menekankan  ketidakpatuhan
terhadap prosedur dan kurangnya
pengawasan sebagai penyebab utama
kecelakaan. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya pelatihan
terus-menerus dan pengawasan ketat
untuk mengurangi risiko kecelakaan
kerja.

Risiko fisik merupakan faktor
dominan dalam Kkecelakaan kerja di
sektor manufaktur. Penelitian
menunjukkan bahwa teknologi modern
seperti  robot industri meningkatkan
efisiensi, tetapi juga membawa tantangan
keselamatan baru, terutama dalam
interaksi antara pekerja dan mesin
(Fatach et al., 2023). Kesalahan manusia
dalam pengoperasian mesin  dapat
menyebabkan cedera serius atau fatal.

Oleh  karena itu, penting untuk
menerapkan prosedur keselamatan secara
ketat dan  memberikan  pelatihan

pengoperasian mesin yang aman (Abdul
Rahim et al., 2023).

Sektor manufaktur menghadapi
risiko kimia signifikan, terutama di
industri yang menggunakan bahan kimia
berbahaya. Penelitian (Pendong et al.,
2024) menunjukkan bahwa paparan
bahan kimia berbahaya  dapat
menyebabkan  gangguan  kesehatan
jangka panjang seperti  gangguan
pernapasan, kanker, dan Kkeracunan
kronis.  Meskipun  regulasi  ada,
implementasinya sering tidak optimal
(Fatimah &  Wirjatmadi, 2023),
menunjukkan bahwa kebijakan
keselamatan belum sepenuhnya efektif
dalam mencegah paparan bahan kimia.

Risiko ergonomis juga menjadi
masalah signifikan di sektor ini, terutama
dalam pekerjaan yang melibatkan beban
berat atau peralatan yang tidak sesuai
dengan postur tubuh. Penelitian (Syawal
et al, 2023) menunjukkan bahwa
pekerjaan berulang atau posisi tidak
ergonomis meningkatkan risiko cedera
muskuloskeletal. Kesadaran tentang
pentingnya faktor ergonomis diperlukan
untuk mencegah cedera dan
meningkatkan keselamatan kerja jangka
panjang.
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Selain itu, Faktor psikososial
berkontribusi signifikan  terhadap
keselamatan kerja di sektor manufaktur.
Pekerja yang stres, mengalami tekanan
waktu tinggi, dan beban kerja berat
berisiko mengalami gangguan kesehatan
mental, yang mempengaruhi kinerja dan
meningkatkan risiko kecelakaan
(Nordlof et al, 2015). Penelitian
(Sukapto et al., 2019) menunjukkan
bahwa pekerja dengan kondisi mental
buruk lebih cenderung mengabaikan
keselamatan. Oleh  karena itu,
pendekatan keselamatan Kkerja harus
mencakup faktor psikososial,
memperhatikan kesejahteraan mental
pekerja, dan menyediakan dukungan
yang memadai.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menekankan  perlunya  pendekatan
holistik dalam mengelola keselamatan
kerja yang mencakup risiko fisik, kimia,
ergonomis, dan psikososial. Pentingnya
integrasi teknologi modern seperti loT
untuk monitoring real-time dan pelatihan
VR ditekankan, bersama dengan
kebijakan manajerial yang inklusif.
Penelitian ini juga menawarkan solusi
efektif untuk mengurangi kecelakaan
fisik dan mendukung kesejahteraan fisik
serta mental pekerja sesuai
perkembangan terbaru dalam literatur
dan teknologi keselamatan kerja (Mohd
Fuzi et al., 2019); (Misra et al., 2022).

2. Strategi Preventif untuk
Meningkatkan Keselamatan Kerja

Meningkatkan keselamatan kerja
di sektor manufaktur memerlukan
strategi  preventif yang mencakup
pengendalian  risiko  fisik, teknis,
manajerial, psikososial, dan budaya
keselamatan yang kuat. Meskipun
berbagai  kebijakan dan  prosedur
keselamatan sudah diadopsi, kecelakaan
masih sering terjadi akibat penerapan
yang tidak konsisten atau komprehensif
(Isha et al., 2019). Oleh karena itu,
diperlukan strategi preventif yang lebih
holistik dan terintegrasi untuk mengatasi
tantangan ini.

Salah satu strategi preventif adalah
membentuk budaya keselamatan kerja
yang kuat, yang menekankan kepatuhan
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prosedur serta kesadaran dan tanggung
jawab kolektif terhadap keselamatan.
Penelitian (Chaboyer et al., 2013)
menunjukkan bahwa budaya
keselamatan yang baik dapat mengurangi
insiden kecelakaan dan meningkatkan
keselamatan. Peran pemimpin dalam
membangun budaya  keselamatan
proaktif sangat penting, di mana
keselamatan menjadi prioritas utama
dalam setiap aktivitas kerja. Di sektor
manufaktur, peran manajemen
diperlukan untuk memastikan
keselamatan menjadi bagian dari nilai
dan budaya organisasi..

Kepemimpinan transformasional
yang fokus pada keselamatan terbukti
efektif dalam mengurangi kecelakaan
dan memperbaiki iklim keselamatan di
tempat kerja. Penelitian (Isha et al., 2019)
menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang melibatkan pekerja dalam program
keselamatan dan memberikan dukungan
emosional serta mental dapat
menurunkan insiden kecelakaan,
termasuk  yang  hampir terjadi.
Kepemimpinan ini mendorong pekerja
untuk sadar akan potensi bahaya,
melaporkan, dan mengidentifikasi risiko,
sehingga membantu organisasi
melakukan pencegahan lebih awal.

Selain  strategi budaya dan
kepemimpinan, teknologi penting dalam
mengurangi risiko kecelakaan kerja di

sektor manufaktur. Penggunaan
teknologi  seperti Al dan loT
meningkatkan deteksi dini potensi
bahaya. (Khairuddin et al., 2022)

menunjukkan bahwa machine learning
dalam  pengawasan  kerja  dapat
mengidentifikasi dan mengoptimalkan
faktor risiko yang tidak terdeteksi dengan
metode tradisional. Teknologi ini
membantu memantau kondisi mesin dan
alat berat serta menganalisis pola
perilaku pekerja yang berisiko, sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
aman dan efisien.

Faktor psikososial penting untuk
meningkatkan keselamatan kerja.
Penelitian (Dimoff & Kelloway, 2013)
menunjukkan bahwa stres dan kelelahan
pekerja meningkatkan risiko kecelakaan.
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Oleh karena itu, perusahaan harus
mengembangkan strategi kesejahteraan

mental pekerja dengan menyediakan
program dukungan psikologis dan
intervensi untuk membantu pekerja

mengelola stres dan kelelahan, sehingga
mengurangi potensi kecelakaan akibat
kelalaian atau penurunan Kinerja.

Pelatihan  keselamatan  yang
berkelanjutan dan partisipatif  juga
penting dalam strategi  preventif.

(Balanay et al., 2014) menunjukkan
bahwa pelatihan dengan simulasi realitas

dan partisipasi aktif meningkatkan
kesadaran risiko dan memberikan
keterampilan ~ praktis. ~ Penggunaan

teknologi untuk simulasi dan pelatihan
virtual, seperti yang ditunjukkan dalam
penelitian (Zhou et al., 2022), dapat
meningkatkan ~ pemahaman  pekerja
tentang prosedur keselamatan secara
interaktif dan menarik.

Selain itu, evaluasi berkala dan
pelatihan ulang diperlukan agar pekerja

tetap terinformasi tentang prosedur
keselamatan terbaru dan adaptasi
terhadap perubahan teknologi dan

metode Kkerja. Strategi preventif yang
komprehensif  untuk  meningkatkan
keselamatan kerja di sektor manufaktur
mencakup penguatan budaya
keselamatan,  kepemimpinan  yang
efektif, penggunaan teknologi canggih,
dan perhatian  terhadap  faktor
psikososial.  Strategi ini diharapkan
mengurangi tingkat kecelakaan dan
menciptakan lingkungan kerja yang
aman, produktif, dan berkelanjutan
dalam jangka panjang.
3. Tantangan dalam  Penerapan
Keselamatan Kerja di Industri
Meskipun strategi keselamatan
kerja berkembang, tantangan besar tetap
ada dalam penerapan kebijakan efektif.
Salah satu tantangan utama adalah
resistensi terhadap perubahan dalam
budaya organisasi dan kebiasaan kerja
yang sudah mapan. Banyak perusahaan
mengutamakan produktivitas di atas
keselamatan, seringkali mengabaikan
prosedur keselamatan. Penelitian
(Wagner et al, 2020) menunjukkan
bahwa penerapan budaya keselamatan
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yang kuat memerlukan peraturan ketat
dan komitmen konsisten dari manajemen
dan pekerja. Di banyak industri, terutama
yang berfokus pada produksi massal dan
manufaktur, prosedur keselamatan sering

diabaikan karena dianggap
memperlambat  alur kerja, dengan
efisiensi dan target produksi lebih

diprioritaskan.

Selain itu, ketidaksesuaian antara
kebijakan keselamatan dan kenyataan di
lapangan sering menjadi hambatan
utama. Kebijakan keselamatan yang
diterapkan di atas kertas sering tidak
efektif di lapangan, karena pekerja
mungkin  tidak  memahami  atau
mengakses prosedur tersebut dengan
baik, atau kurang pelatihan yang sesuai.
(Li et al., 2023) mencatat bahwa sektor
industri manufaktur dengan pekerja
berkeahlian rendah sering menghadapi
kesulitan dalam memahami prosedur
keselamatan atau mengadopsi teknologi
baru dalam pelatihan. Rendahnya
keterlibatan pekerja dalam perencanaan
dan evaluasi kebijakan keselamatan
memperburuk efektivitas implementasi
kebijakan tersebut.

Faktor psikososial seperti stres dan
tekanan kerja sering terabaikan, tetapi
penting untuk keselamatan  kerja.
Penelitian  (Sedani et al, 2019)
menunjukkan bahwa kondisi kerja yang
menuntut atau stres tinggi meningkatkan
risiko kecelakaan karena menurunkan
konsentrasi  pekerja. Pekerja yang
tertekan cenderung lebih sering lalai atau
mengambil keputusan buruk terkait
keselamatan. Ini menekankan pentingnya
pendekatan holistik dalam manajemen
keselamatan kerja, yang
mempertimbangkan kesejahteraan
mental dan emosional pekerja.

Penerapan peraturan keselamatan
kerja sering terkendala oleh kurangnya
pengawasan dan penegakan hukum yang
konsisten, terutama di sektor berisiko
tinggi seperti manufaktur. Penelitian (B
et al.,, 2022) di Malaysia menunjukkan
bahwa meskipun ada regulasi ketat,
kepatuhan perusahaan rendah, terutama
di industri manufaktur. Penyebab
utamanya adalah lemahnya pengawasan
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dan  penegakan  hukum  terhadap
pelanggaran keselamatan. Perusahaan
sering mengabaikan standar keselamatan
demi efisiensi biaya dan waktu, didukung
oleh ketidakmampuan atau
ketidakmauan pihak berwenang untuk
melakukan pemeriksaan rutin atau
memberikan sanksi yang berat.

Selain itu, tantangan keselamatan
kerja juga terkait dengan ketidaksetaraan
gender di tempat kerja. Studi (Li et al.,
2023) di Jepang menunjukkan bahwa
pekerja  wanita  seringkali  kurang
mendapatkan perhatian terhadap masalah
keselamatan, seperti kesehatan terkait
menstruasi dan fasilitas ramah gender.
Ketidaksetaraan  ini  memperburuk
kondisi kerja bagi wanita, meningkatkan
risiko cedera atau masalah kesehatan
yang tidak teridentifikasi. Oleh karena
itu, penting mengembangkan kebijakan
keselamatan yang inklusif dan sensitif
terhadap kebutuhan berbagai kelompok
pekerja, termasuk perbedaan gender dan
kondisi fisiologis.

Tantangan lainnya adalah
kurangnya pelatihan dan pendidikan
yang memadai bagi pekerja tentang
prosedur keselamatan baru. Banyak
pekerja di sektor manufaktur belum
menerima pelatihan yang memadai
terkait penggunaan APD dan prosedur
darurat. (Zondo, 2021) menunjukkan
bahwa pelatihan keselamatan sering
tidak cukup komprehensif dan tidak
mencakup  semua  potensi  risiko.
Kurangnya pelatihan terintegrasi dan
berkelanjutan  dapat  menyebabkan
pekerja merasa tidak siap atau ragu dalam

situasi bahaya, meningkatkan risiko
kecelakaan.
Secara keseluruhan, penerapan

keselamatan kerja di sektor manufaktur
menghadapi berbagai tantangan yang
memerlukan pendekatan multi-
dimensional. Mengatasi tantangan ini
membutuhkan perubahan kebijakan,
prosedur, budaya organisasi, dan
penegakan regulasi yang ketat. Peran
manajemen, peningkatan pelatihan, serta
perhatian terhadap faktor psikososial dan
ketidaksetaraan gender sangat penting
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untuk mencapai lingkungan kerja yang

lebih aman dan produktif.

4. Peran Teknologi dalam
Meningkatkan Keselamatan Kerja
di Industri Manufaktur

Teknologi menjadi kunci dalam
mengidentifikasi, memantau,  dan
mengurangi risiko keselamatan kerja di
sektor manufaktur. Dengan
meningkatnya kompleksitas pekerjaan
dan bahaya fisik, teknologi modern
seperti 10T, Al, dan sistem berbasis
sensor memberikan solusi efisien dan
efektif. Teknologi ini mendeteksi potensi
risiko dan memberikan tindakan
pencegahan  real-time, membantu
pengawasan kondisi fisik, menyediakan
pelatihan interaktif yang aman, serta
memfasilitasi komunikasi yang lebih
baik antar pekerja dan manajemen.

Salah satu penggunaan loT dalam
pengawasan keselamatan di tempat kerja,
seperti smart helmet dengan sensor,
dapat mendeteksi kondisi lingkungan dan
aktivitas pekerja, serta potensi bahaya.

Data dari sensor dikirim ke pusat
pengendalian untuk dianalisis,
memungkinkan tindakan pencegahan

lebih cepat (Prasetyawan et al., 2021).
Teknologi ini penting dalam mendeteksi

dan mencegah  kecelakaan  Kkerja,
terutama di lingkungan berisiko tinggi
seperti  industri  manufaktur  dan

transportasi (Andi, 2020).

Selain itu, teknologi kecerdasan
buatan (AD digunakan untuk
menganalisis pola kecelakaan dan
bahaya di tempat kerja, memungkinkan
pengolahan data cepat dan akurat untuk
memprediksi  kecelakaan berdasarkan
data historis. Sistem Al mengidentifikasi
tren atau kondisi yang meningkatkan
potensi kecelakaan, seperti
pengoperasian  alat  berat  tanpa
perlindungan atau pengabaian prosedur
keselamatan. Dengan sistem ini, langkah
pencegahan dapat diterapkan lebih awal,
mengurangi frekuensi kecelakaan dan
meningkatkan keselamatan. Teknologi
ini juga digunakan dalam program
pelatihan berbasis simulasi,
memungkinkan pekerja berlatih dalam
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lingkungan virtual tanpa risiko fisik
(Bambang Sudarsono, 2021).

Penerapan teknologi pengenalan
wajah dan sensor gerakan semakin

meluas  di sektor manufaktur.
(Khairunnisa & Kamal D.P, 2023)
menjelaskan penggunaan sistem

YOLOV5 (You Only Look Once version
5) untuk mendeteksi penggunaan APD
seperti helm pelindung. Teknologi ini
menggunakan kamera dan perangkat
lunak Al untuk memverifikasi secara
otomatis apakah pekerja mengenakan
helm pelindung di area berisiko tinggi,
memastikan kepatuhan terhadap aturan
keselamatan tanpa pengawasan manual.
Teknologi pengawasan berbasis gambar
juga mengurangi ketergantungan pada
pengawasan manusia yang tidak bisa
memantau seluruh area kerja secara real-
time.

Meskipun teknologi berpotensi
meningkatkan ~ keselamatan  Kerja,
tantangan dalam penerapannya meliputi
biaya investasi tinggi dan kebutuhan
keterampilan teknis. Adopsi teknologi
juga membutuhkan perubahan budaya di
tempat kerja. Oleh karena itu, integrasi
teknologi  harus dilakukan secara
bertahap dengan mempertimbangkan
kesiapan organisasi, pelatihan pekerja
yang memadai, dan dukungan dari
manajemen puncak.

5. Pendekatan Manajerial dalam
Peningkatan Keselamatan Kerja

Pendekatan manajerial krusial
dalam menciptakan budaya keselamatan
di industri manufaktur. Keselamatan
kerja melibatkan pengelolaan sumber
daya manusia dan organisasi secara
keseluruhan, bukan hanya peraturan
teknis. Manajemen yang proaktif dan
berkomitmen menurunkan angka
kecelakaan dan meningkatkan Kkinerja
keselamatan. Komitmen dari manajemen
atas dan partisipasi aktif seluruh
organisasi adalah kunci lingkungan kerja
yang aman dan sehat.

Penelitian oleh (Nawi et al., 2023);
(Abdul Rahim et al., 2023) menunjukkan
bahwa komitmen manajemen terhadap
keselamatan kerja adalah faktor utama
dalam membentuk perilaku keselamatan
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karyawan. Kepemimpinan yang jelas dan
konsisten serta kebijakan keselamatan
yang tegas mendorong karyawan untuk

mematuhi prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja. Selain komitmen
manajemen, pelatihan dan

pengembangan karyawan juga penting.
Program pelatihan terus-menerus yang
relevan dan diperbarui dapat mengurangi
kecelakaan dan meningkatkan
keselamatan, termasuk peningkatan
keterampilan teknis dan pemahaman
tentang tanggung jawab keselamatan.
Selain itu, manajemen risiko yang
efektif, penting untuk meningkatkan
keselamatan kerja. (Mufarikha et al.,
2023) menunjukkan bahwa penerapan
sistem manajemen risiko 1SO 31000
membantu organisasi mengidentifikasi
dan mengurangi potensi bahaya. Dengan

manajemen risiko yang sistematis,
perusahaan dapat mencegah atau
mengurangi dampak kecelakaan.
Contohnya, pengendalian risiko melalui
pengurangan  eksposur, penggunaan

APD, dan prosedur kerja yang aman
dapat mencegah kecelakaan akibat faktor
manusia, peralatan, dan lingkungan.
Implementasi pendekatan
manajerial  mencakup  pengawasan
konsisten dan evaluasi berkala terhadap
sistem keselamatan. Audit keselamatan
kerja  rutin  memastikan  prosedur
keselamatan diterapkan dengan baik dan
memberikan ~ umpan  balik  untuk
perbaikan  terus-menerus  (Ayodeji
Abatan et al., 2024). Evaluasi ini
membantu perusahaan mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan dan
mengambil tindakan korektif dengan
cepat. Pengawasan ketat  juga
menciptakan rasa tanggung jawab di
kalangan pekerja, karena mereka merasa
lebih diperhatikan dan diawasi dalam
penerapan standar keselamatan kerja.
Namun, tantangan terbesar dalam
penerapan keselamatan kerja adalah
memastikan budaya keselamatan
terbentuk di seluruh level organisasi.
(Nawi et al., 2023); (Abdul Rahim et al.,
2023) mencatat bahwa iklim keselamatan
kerja yang positif hanya tercipta dengan
keterlibatan aktif dari semua lapisan
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organisasi. Komunikasi yang terbuka dan
jujur  mengenai keselamatan sangat
penting, sehingga pekerja merasa bebas
melaporkan  bahaya tanpa  takut
pembalasan.  Penghargaan terhadap
perilaku keselamatan yang baik juga
dapat memotivasi pekerja untuk aktif
menjaga keselamatan.

Secara keseluruhan, penerapan
pendekatan manajerial yang efektif dapat
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan keselamatan kerja
di  industri  manufaktur.  Melalui
komitmen manajemen, pelatihan yang
memadai, manajemen risiko yang
sistematis, serta pengawasan yang
konsisten, organisasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan
produktif.  Pendekatan ini  harus
melibatkan seluruh elemen organisasi
secara terintegrasi untuk menciptakan
budaya keselamatan yang berkelanjutan
dan  mampu  menurunkan  angka
kecelakaan kerja secara signifikan.

6. Peran Pendidikan dan Pelatihan
dalam Meningkatkan
Keterampilan Keselamatan Kerja

Pendidikan dan pelatihan
keselamatan kerja (K3) memainkan
peran vyang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang
aman dan mengurangi angka kecelakaan.

Dalam  konteks  sektor industri
manufaktur, pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan  keterampilan  pekerja
dalam mengidentifikasi bahaya,

memahami prosedur keselamatan, serta
menerapkan langkah-langkah
pencegahan yang tepat. Oleh karena itu,
investasi dalam program pendidikan dan
pelatihan K3 bukan hanya penting untuk
mematuhi regulasi yang berlaku, tetapi
juga sebagai strategi untuk meningkatkan
Kinerja keselamatan secara keseluruhan.
Pendidikan dan pelatihan K3

memberikan pengetahuan dan
keterampilan penting bagi pekerja untuk
menghadapi situasi  berisiko tinggi.

(Puspita Dewi et al., 2023) menunjukkan
bahwa pelatihan SMK3L meningkatkan
kesadaran  keselamatan kerja dan
mematuhi prosedur keselamatan, yang
mengurangi risiko kecelakaan. Pelatihan
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ini  mencakup  pemahaman  SOP
keselamatan, penggunaan APD, dan
potensi bahaya di tempat Kerja,

memperkuat budaya keselamatan kerja
dan meningkatkan kompetensi pekerja.
Selain memberikan pengetahuan
dasar, pelatihan K3 yang efektif dapat
memperbaiki  perilaku  keselamatan
pekerja. (Mariatie & Hasanah, 2021)
menyatakan bahwa pendidikan dan
pelatihan meningkatkan etos kerja dan
motivasi, mempengaruhi kinerja
keselamatan. Pekerja yang mendapat
pelatihan relevan lebih waspada terhadap
bahaya dan proaktif dalam pencegahan.
Perilaku pekerja sering menjadi faktor
utama kecelakaan kerja. Oleh karena itu,
pelatihan K3 juga berfungsi membentuk

sikap  tanggung jawab  terhadap
keselamatan kerja.
Pelatihan juga dapat

mengkomunikasikan dan menegakkan
kebijakan keselamatan perusahaan. (Sari
et al, 2022) menunjukkan bahwa
penerapan APD di pabrik tahu dan tempe
di Indonesia dapat ditingkatkan dengan
pelatihan terus menerus. Melibatkan
pekerja dalam pelatihan memastikan
mereka memahami pentingnya
penggunaan  APD dan mampu
menggunakannya dengan benar.
Pelatihan ini memperkuat kebijakan
keselamatan dan membantu menciptakan
budaya keselamatan yang lebih kuat.
Namun, untuk mencapai
efektivitas maksimal, pelatihan harus
dirancang secara terstruktur dan sesuai
kebutuhan  spesifik  industri  atau
pekerjaan. (Indrayati & Suhariadi, 2023)
menyatakan bahwa evaluasi pelatihan
harus dilakukan berkala untuk mengukur
kontribusinya terhadap Kinerja pekerja
dan organisasi. Evaluasi penting untuk

mengukur dampak pelatihan dalam
mengurangi kecelakaan dan
meningkatkan perilaku  keselamatan.

Data evaluasi ini digunakan untuk
meningkatkan kurikulum pelatihan agar
tetap relevan dan efektif menghadapi
tantangan keselamatan di lapangan.

Saat ini, pelatihan berbasis
teknologi, seperti simulasi virtual dan e-
learning, efektif dalam meningkatkan
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keterampilan keselamatan kerja. (Ulfah
et al, 2023) menunjukkan bahwa
teknologi dalam pelatihan keselamatan
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan  pekerja, terutama di
industri berisiko tinggi. Melalui simulasi
teknologi, pekerja dapat berlatih dalam
kondisi aman tanpa menghadapi bahaya
langsung, mempercepat pembelajaran,
dan meningkatkan kesiapan menghadapi
situasi darurat.

Penting untuk dicatat bahwa
Pelatihan  keselamatan kerja harus
berkelanjutan dan disesuaikan dengan
perubahan di tempat kerja. (Romadon et
al., 2023) menekankan bahwa pelatihan
rutin yang disesuaikan dengan kondisi
terkini meningkatkan produktivitas dan

mengurangi  kecelakaan. Perusahaan
harus memperbarui program pelatihan
K3 untuk  mengikuti  perubahan

teknologi, peraturan, dan kondisi kerja.

Secara keseluruhan, pendidikan
dan pelatihan dalam bidang keselamatan
kerja memiliki peran penting dalam
mengurangi  kecelakaan kerja dan
meningkatkan keselamatan di tempat
kerja. Dengan memberikan pelatihan
yang relevan dan mengevaluasinya
secara  rutin,  perusahaan  dapat
memperkuat budaya keselamatan Kerja
dan meningkatkan keterampilan pekerja
dalam menangani potensi bahaya.
Sehingga pencapaian tujuan keselamatan
kerja yang lebih baik di sektor industri
manufaktur bisa tercapai.

7. Evaluasi dan Pengawasan
Keselamatan Kerja Berkelanjutan
Evaluasi dan pengawasan

keselamatan kerja berkelanjutan penting
untuk keberhasilan program K3 di
industri manufaktur. Evaluasi menilai
efektivitas kebijakan dan pelatihan K3

serta mengidentifikasi celah dalam
implementasi. Pengawasan terus
menerus memastikan standar

keselamatan terpenuhi dan perbaikan
berkesinambungan, menciptakan budaya
keselamatan yang  konsisten dan
responsif terhadap perubahan di tempat
kerja.

Salah satu aspek kunci dalam
evaluasi keselamatan kerja adalah
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pengukuran hasil dari program pelatihan
K3 yang telah diberikan kepada pekerja.
(Puspita Dewi et al., 2023) menekankan
pentingnya evaluasi berkala pelatihan
SMK3L untuk mencapai tujuan
keselamatan.  Evaluasi  memastikan
pelatihan  berdampak positif —pada
perilaku  keselamatan pekerja dan
keterampilan dalam menghadapi bahaya
di tempat kerja, menggunakan indikator

seperti  penurunan kecelakaan dan
peningkatan pemahaman standar
keselamatan.

Selain itu, pengawasan

keselamatan Kkerja berkelanjutan juga
mencakup audit internal yang teratur
untuk menilai sejauh mana prosedur
keselamatan diikuti oleh pekerja dan
manajer.  Audit  ini  melibatkan
manajemen, pengawas, dan perwakilan
pekerja untuk memastikan konsistensi
kebijakan keselamatan.. (Rahmawati et
al., 2023) menekankan pentingnya
pengelolaan pembelajaran dalam
pelatihan berkelanjutan dan monitoring
pasca-pelatihan  untuk  mengevaluasi
efektivitasnya. Pengawasan  kontinu
memungkinkan penyesuaian kebijakan
dan program keselamatan agar tetap
relevan dengan kebutuhan lapangan.
Pengawasan juga melibatkan
implementasi teknologi untuk
mendukung upaya keselamatan yang
lebih efektif. Misalnya, Sistem berbasis
teknologi  informasi  mempercepat
pengawasan dan meminimalkan human
error. Sensor memantau kondisi mesin
dan penggunaan APD, memberikan data
real-time. Ini memungkinkan deteksi
masalah sebelum menjadi lebih besar,
mengurangi  kecelakaan kerja, dan
meningkatkan keselamatan.
Namun,  Meskipun
mempermudah pengawasan, interaksi
langsung dan  komunikasi  antara
manajemen dan pekerja tetap penting
dalam evaluasi keselamatan kerja.
Pengawasan efektif melibatkan feedback
dua arah, di mana pekerja juga
memberikan masukan tentang tantangan
dalam mematuhi prosedur keselamatan.
(Sari et al.,, 2022) menekankan bahwa
penerapan APD efektif jika disertai

teknologi
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komunikasi terbuka antara manajer dan
pekerja. Pengawasan partisipatif
membuat pekerja merasa dihargai dan
dilibatkan dalam upaya keselamatan
Kerja.

Evaluasi  berkelanjutan  juga
membantu mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan lebih lanjut. (Setianingrum et
al., 2021) menunjukkan e-learning untuk
perawat dapat menjadi model bagi
industri.  Pekerja  perlu  pelatihan
berkelanjutan  sesuai  perkembangan
teknologi dan teknik keselamatan kerja.
Evaluasi baik mengidentifikasi perbaikan
dalam program pelatihan dan
pengawasan, meningkatkan efektivitas
keselamatan Kkerja jangka panjang.

Secara keseluruhan, evaluasi dan
pengawasan keselamatan kerja
berkelanjutan adalah langkah kunci
dalam menciptakan dan
mempertahankan lingkungan kerja yang
aman. Proses evaluasi harus mencakup
pengukuran hasil pelatihan, pengawasan
rutin melalui audit dan teknologi, serta
komunikasi yang terbuka antara manajer
dan pekerja. Dengan melakukan evaluasi
yang komprehensif dan pengawasan
yang terus menerus, perusahaan dapat
memitigasi  risiko  kecelakaan dan
memastikan bahwa keselamatan kerja
tetap menjadi prioritas utama di tempat
kerja.

Kesimpulan:
Berdasarkan analisis literatur,
dapat disimpulkan bahwa risiko

keselamatan kerja di sektor ini dapat
dikelompokkan ke dalam empat kategori
utama: fisik, kimia, ergonomis, dan
psikososial. Setiap kategori risiko ini
memerlukan pendekatan mitigasi yang

berbeda untuk mengurangi potensi
kecelakaan kerja.

Strategi preventif untuk
meningkatkan keselamatan kerja
melibatkan budaya keselamatan,
kepemimpinan efektif, dan teknologi
canggih  seperti  sensor.  Faktor
psikososial ~ juga  penting karena

kesehatan mental berpengaruh terhadap
risiko kecelakaan. Namun, tantangan
yang dihadapi meliputi biaya, kurangnya
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kesadaran pekerja, dan regulasi yang
belum optimal.

Penggunaan teknologi penting
dalam keselamatan kerja, tetapi aksesnya
masih terbatas. Oleh Kkarena itu,
kebijakan yang mendukung akses
teknologi keselamatan sangat diperlukan,
serta kepemimpinan yang baik dan
komitmen manajemen menjadi faktor
kunci dalam menciptakan lingkungan
kerja yang aman.

Pendidikan dan pelatihan
berkelanjutan bagi pekerja juga penting
untuk meningkatkan keterampilan dan
kesadaran keselamatan. Selain itu,
Evaluasi dan pengawasan berkelanjutan
terhadap kebijakan keselamatan
memastikan efektivitas dan peningkatan
berkelanjutan, mengurangi kecelakaan,
dan menciptakan lingkungan kerja aman.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menekankan bahwa keselamatan kerja di
sektor manufaktur memerlukan
pendekatan yang holistik dan kolaboratif
antara pemerintah, perusahaan, dan
pekerja untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan produktif.
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